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ABSTRAK 

Persaingan dalam dunia bisnis di era globalisasi berkembang dengan pesat, 

sehingga menuntut setiapperusahaan untuk terus meningkatkan kinerjanya 

agardapat menarik para investor. Setiap pemilik perusahaan akan selalu 

menunjukkan kepadacalon investor bahwa perusahaan mereka tepat 

sebagaialternatif  investasi. Oleh karena itu, nilai perusahaanmenjadi sangat 

penting karena mencerminkan kinerjaperusahaan yang dapat mempengaruhi 

persepsiinvestor terhadap perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

besaran pengaruh dariasimetri informasi, profitabilitas, dan leverage sebagai 

faktor yang diduga mampu meningkatkan nilai perusahaan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan yang tergolong dalam Indeks LQ45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2017-2020. Penarikan 

sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan model pengambilan sampel 

secara sensus atau seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linierberganda. 

 

Kata Kunci :Nilai Perusahaan, Asimetri Informasi, Profitabilitas, Leverage 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahhirrahmanirrahim,  

Alhamdulillah Ya Rabbal Alamin, puji syukur kepada Allah SWT atas berkah dan 

rahmad-Nya, peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini tanpa halangan yang 

berarti. Peneliti menyadari bahwa banyak pihak yang telah memberi bantuan, 

dukungan selama menyelesaikan penelitian ini. Di dalam kesempatan ini, peneliti 

mengucapkan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada yang 

terhormat : 

1. Dekan FEB-Unila yang telah memberikan kesempatan pada peneliti untuk 

melakukan penelitian ini.  

2. Semua pihak yang turut berkontribusi dalam pembuatan penelitian ini 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini tepat pada waktunya. 

 

Akhir kata, semoga Allah SWT membalas dan menerima amalan kita 

semua,Aamiin Ya Rabbal Alamin . 

 

 

Peneliti, 

 

Hidayah Wiweko, S.E., M.Si. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

DAFTAR ISI 

 

BAB 1. PENDAHULUAN ..................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang ........................................................................................................ 1 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian .................................................................................. 4 

1.3. Tujuan Penelitian .................................................................................................... 4 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ............................................................................ 5 

2.1. Kerangka Pemikiran ................................................................................................ 5 

2.2 Pengembangan Hipotesis ......................................................................................... 6 

2.3 Road Map Penelitian ................................................................................................ 8 

BAB 3. METODE PENELITIAN ......................................................................... 9 

3.1.    Diagram Alir Penelitian........................................................................................ 9 

3.2.    Populasi dan Sampel Penelitian .......................................................................... 10 

3.3.    Alat Analisis dan Operasionalisasi Variabel....................................................... 10 

3.4.    Variabel Penelitian ............................................................................................. 10 

3.5.    Uji Data Asumsi Klasik ...................................................................................... 12 

3.6.    Uji Model Regresi .............................................................................................. 12 

3.7.    Uji Hipotesis ...................................................................................................... 12 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................... 13 

4.1 Statistik Deskriptif ................................................................................................. 13 

4.2. Uji Data. ................................................................................................................ 15 

4.2.1 Uji Normalitas ................................................................................................. 15 

4.2.2. Uji Heteroskedastisitas ................................................................................... 17 

4.2.3 Uji Multikolinearitas ....................................................................................... 17 

4.2.4 Uji Autokorelasi .............................................................................................. 18 

4.3 Uji Model ............................................................................................................... 19 

4.3.1. Uji F ............................................................................................................... 19 

4.3.2 Uji Koefisien Determinasi ............................................................................... 20 

4.4 Uji Hipotesis .......................................................................................................... 20 

4.6. Pembahasan ........................................................................................................... 21 

 



 

 
 

BAB 5. SIMPULAN DAN SARAN ..................................................................... 24 

5.1. Simpulan ............................................................................................................... 24 

5.2. Saran ..................................................................................................................... 25 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

 
 

 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tujuan perusahaan pada umumnya adalah memaksimumkan kekayaan perusahaan 

sekaligus memaksimumkankemakmuran pemegang saham. Saat ini, persaingan 

dalam dunia bisnis di era globalisasiberkembang dengan pesat, sehingga menuntut 

setiapperusahaan untuk terus meningkatkan kinerjanya agardapat menarik para 

investor. Setiappemilik perusahaan akan selalu menunjukkan kepadacalon 

investor bahwa perusahaan mereka tepat sebagaialternatif  investasi. Oleh karena 

itu, nilai perusahaanmenjadi sangat penting karena mencerminkan 

kinerjaperusahaan yang dapat mempengaruhi persepsiinvestor terhadap 

perusahaan. 

Nilai perusahaan di definisikan sebagai tingkat keberhasilan perusahaan 

yangsering dikaitakan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi membuat 

nilai perusahaan juga tinggi, dan meningkatkan kepercayaan pasar terhadap 

kinerja perusahaan. Memaksimalkan nilaiperusahaan penting bagi perusahaan 

yang berarti akan memaksimalkan tujuanutama suatu perusahaan, meningkatkan 

nilai perusahaan adalah sebuah prestasiyang sesuai dengan keinginan principal 

(pemilik) karena dengan meningkatnyanilai perusahaan maka kesejahteraan 

pemilik pun akan meningkat (Yanti & Setiawan, 2019). 

Pengukuran nilai perusahaan ini merupakan hal yang sangat penting yang harus 

dilakukan oleh perusahaan, karena pada prakteknya data atau informasi nilai pasar 

perusahaan ini akan digunakan oleh beberapa pihak yaitu stakeholderdalam 

mengambil keputusan. Investor merupakan salah satu stakeholder yang 

memerlukan informasi mengenai nilai perusahaan untuk membuat keputusan 

dalam membeli atau menjual saham. Berikut ini merupakan nilai pasar perusahaan 

Emiten LQ45 pada Tahun 2017-2021yang diukur menggunakan Tobin’s Q: 
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Sumber : www.idx.co.id (data diolah) 

Gambar 1. Rata-rata Tobin’s Q Perushaaan LQ45 Tahun 2017-2020 

Data pada Gambar 1 menunjukan nilai pasar perusahaan yang tergabung 

dalamindeks LQ45 Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. Berdasarkan Gambar 

1 dapat dilihat bahwa nilai perusahaan cenderung memiliki nilai di atas dua (2). 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai pasar perusahaan Emiten LQ45 pada umumnya 

memiliki nilai lebih dari dua kali lipat dari nilai buku asetnya (nilai investasinya). 

Rata-rata nilai perusahaan emiten LQ45 menunjukkan bahwa setiap sebesar 

Rp100 dari nilai buku asset atau nilai investasinya, maka nilai pasarnya adalah 

sebesar Rp274 pada tahun 2017, sebesar Rp266 pada Tahun 2018, sebesar Rp239 

pada Tahun 2019, dan sebesar Rp224 pada tahun 2020. Nilai perusahaan tersebut 

cenderung menurun tiap tahunnya mulai dari tahun 2017-2020. Hal ini dapat 

menjadi suatu permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan yang tergabung dalam 

Indeks LQ45, karena jika penurunan terus terjadi berarti persepsi investor 

terhadap perusahaan menjadi buruk dan banyak investor yang enggan untuk 

menanamkan modalnya dalam perusahaan tersebut. 

Menurut Noviadewi dan Mulyani (2020), Asimetri Informasi merupakan salah 

satu faktor yang mampu mempengaruhi nilai perushaaan. Asimetri informasi 

terbentuk karena adanya perdagangan informasi kepada pihak eksternal oleh pihak 

internal. Adanya informasi tersebut akan memberikan sinyalkepada stakeholder, 

khususnya para pemegang saham, sehingga dapat dikatakanbahwa asimetri 

2.74 2.66 
2.39 2.24 
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informasi menetukan kualitas informasi perusahaan. Sinyaltersebut dapat 

memberikan good news ataupun bad news, yang kemudian akanmempengaruhi 

pengambilan keputusan para shareholders untuk tetapmenanamkan modalnya 

diperusahaan atau tidak. Apabila sinyal yangdiberikan adalah good news, maka 

hal ini berdampak kepada meningkatnya nilai perusahaan dan begitu pula 

sebaliknya. 

Variabel kedua menurut Ayem dan Nugroho (2016) yang juga mampu 

mempengaruhi nilai perusahaan adalah Profitabilitas. Profitabilitas mengambil 

peran penting dalam aspek bisnis karena profitabilitas dapat mencerminkan 

efisiensi, kinerja perusahaan, dan profitabilitas juga dapat menunjukan bahwa 

perusahaan akan memberikan return yang semakin tinggi kepada investor 

(Suwardika dan Mustanda, 2017). Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas 

yang cukup tinggi, dapat menjadi salah satu daya tarik bagi investor untuk 

menanamkan modalnya diperusahaan tersebut, karena profitabilitas bisa menjadi 

salah satu indikator yang menunjukan tingkat pembagian hasil yang akan 

diperoleh investor di masa yang akan datang. Semakin tinggi profitabilitas 

perusahaan yang diperoleh, maka akan semakin tinggi pula hasil yang akan 

diberikan kepada investor yaitu berupa return sehingga akan meningkatkan nilai 

perusahaan (Suwardika dan Mustanda, 2017). 

Faktor ketiga yang juga mampu mempengaruhi nilai perusahaan menurut 

Prasetyorini (2013) adalah Leverage.Leverage merupakan gambaran dari jumlah 

besar atau kecilnya pemakaian utang oleh suatu perusahaan yang digunakan untuk 

membiayaiaktivitas operasionalnya. Penggunaan utang yang besar akan 

meningkatkan bebanbunga yang ditanggung perusahaan, sehingga dapat 

menurunkan profitabilitasperusahaan. Menurut Kasmir (2012) leverage 

merupakan rasio yang digunakanuntuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam membayarkanseluruh kewajibannya (baik kewajiban jangka 

pendek maupun jangka panjang).Penggunaan hutang secara efektif akan 

menghasilkan profit yang akan berdampakpada peningkatan nilai perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena-fenomena yang telah diuraikan, maka 

peneliti tertarik untuk mengambil judul “Peran Asimetri Informasi, 
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Profitabilitas, Dan Leverage Dalam Meningkatkan Nilai Perusahaan LQ45 

Di Bursa Efek Indonesia”. 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah duraikan di atas, maka masalah utama pada 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah Asimetri Informasiberpengaruh terhadap nilai 

perusahaanpadaperusahaan LQ45di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 

2. Apakah Profitabilitasberpengaruh terhadap nilai perusahaanpadaperusahaan 

LQ45di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 

3. Apakah Leverageberpengaruh terhadap nilai perusahaanpadaperusahaan 

LQ45di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Asimetri Informasi terhadap nilai 

perusahaanpadaperusahaan LQ45di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 

2. Untuk mengetahuipengaruh Profitabilitasterhadap nilai 

perusahaanpadaperusahaan LQ45di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 

3. Untuk mengetahuipengaruh Leverageterhadap nilai 

perusahaanpadaperusahaan LQ45di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kerangka Pemikiran 

Fachrizal & Azari (2017) menyatakan bahwa nilai perusahaan adalah harga 

yangbersedia dibayar oleh investor untuk dapat memiliki suatu perusahaan yang 

telahgo public. Nilai perusahaan tercermin dari kekuatan penawaran saham, 

apabilaperusahaan diperkirakan sebagai perusahaan yang mempunyai prospek 

baikdimasa yang akan datang, nilai saham akan menjadi tinggi dan apabila 

perusahaandinilai kurang mempunyai prospek maka harga harga saham menjadi 

lemah. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi naik turunnya nilai 

perusahaan yang dalam penelitian ini menggunakan variabel asimetri informasi, 

profitabilitas, dan leverage. 

Asimetri informasi terjadi di pasar modal ketika salah satu pelaku pasar 

modalmemiliki informasi yang lebih dibandingkan pelaku pasar lainnya (Azari & 

Fachrizal, 2017). ketika hal ini terjadi maka pihak agent mampu memanipulasi 

laporan keuangan untuk meningkatkan laba yang dihasilkan sehingga harga 

sahammeningkat dan dapat mempengaruhi nilai pada perusahaan. Asimetri 

informasidapat diukur menggunakan proksi bid ask spread yang merupakan biaya 

transaksibagi investor. Azari & Fachrizal (2017) menjelaskan bahwa bid ask 

spread dapatmempengaruhi nilai perusahaan ketika harga permintaan akan 

meningkat makaakan meningkatkan nilai perusahaan, sebaliknya ketika harga 

permintaan menurunmaka akan terjadi penurunan harga saham yang akan 

menyebabkan menurun nyanilai perusahaan. 

Kasmir (2012) mengemukakan bahwa rasioprofitabilitas merupakan rasio untuk 

menilaikemampuan perusahaan dalam mencari keuntunganatau laba dalam suatu 

periode tertentu. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang cukup 

tinggi, dapat menjadi salah satu daya tarik bagi investor untuk menanamkan 

modalnya diperusahaan tersebut, karena profitabilitas bisa menjadi salah satu 

indikator yang menunjukan tingkat pembagian hasil yang akan diperoleh investor 
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di masa yang akan datang. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan,, maka akan 

semakin tinggi pula hasil yang akan diberikan kepada investor yaitu berupa return 

yang akan meningkatkan nilai perusahaan (Suwardika dan Mustanda, 2017). 

Menurut Sambora et al (2014), Leverage merupakan sebuah aset perusahaan yang 

dibiayai oleh hutang dibandingkan dengan modal sendiri, semakin besar leverage 

dapat menunjukkan risiko investasi yang besar sehingga perusahaan dengan 

leverage yang rendah akan menunjukkan risiko yang rendah. Perusahaan harus 

mampu mengelola dana yang dimiliki secara efektif dan efisien, karena ketika 

perusahaan tidak mampu mengelola dana tersebut dengan baik maka risiko 

penggunaan hutang oleh perusahaan akan semakin tinggi. Perusahaan dengan 

tingkat leverage yang semakin tinggi berpeluang memiliki kesulitan untuk 

membayar hutangnya, sehingga ketika perusahaan berada dalam kondisi tersebut 

maka investor lebih memilih untuk tidak menanamkan modalnya di perusahaan 

tersebut. 

Untuk lebih jelasnya, peneliti menyajikan kerangka pemikiran yang ditampilkan 

dalam Gambar 2 berikut ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran. 

 

2.2 Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori, penelitian terdahulu, dan pengaruh variabel masing- 

masing penelitian maka dapat disusun rancangan hipotesisnya sebagai berikut : 

1. Asimetri informasi terjadi di pasar modal ketika salah satu pelaku pasar 

modalmemiliki informasi yang lebih dibandingkan pelaku pasar lainnya (Azari 

Asimetri Informasi 

Leverage 

Profitabilitas Nilai Perusahaan 
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&Fachrizal, 2017). ketika hal ini terjadi maka pihak agent mampu memanipulasi 

laporan keuangan untuk meningkatkan laba yang dihasilkan sehingga harga 

sahammeningkat dan dapat mempengaruhi nilai pada perusahaan. Asimetri 

informasidapat diukur menggunakan proksi bid ask spread yang merupakan biaya 

transaksibagi investor. Azari & Fachrizal (2017) menjelaskan bahwa bid ask 

spread dapatmempengaruhi nilai perusahaan ketika harga permintaan akan 

meningkat makaakan meningkatkan nilai perusahaan, sebaliknya ketika harga 

permintaan menurunmaka akan terjadi penurunan harga saham yang akan 

menyebabkan menurun nyanilai perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Noviadewi dan Mulyani (2020) yang memperoleh hasil 

bahwa asimetri informasi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Asimetri Informasi berpengaruh Positif terhadap Nilai Perusahaan. 

2.   Profitabilitas merupakan rasio untuk menilaikemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntunganatau laba dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2012). 

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang cukup tinggi, dapat menjadi 

salah satu daya tarik bagi investor untuk menanamkan modalnya diperusahaan 

tersebut, karena profitabilitas bisa menjadi salah satu indikator yang menunjukan 

tingkat pembagian hasil yang akan diperoleh investor di masa yang akan datang. 

Semakin tinggi profitabilitas perusahaan, maka akan semakin tinggi pula hasil 

yang akan diberikan kepada investor yaitu berupa return yang akan meningkatkan 

nilai perusahaan (Suwardika dan Mustanda, 2017). Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Ayem dan Nugroho (2016) yang menemukan hasil 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai Perusahaan. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Profitabilitas berpengaruh Positif terhadap Nilai Perusahaan. 

3. Leverage merupakan sebuah aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang 

dibandingkan dengan modal sendiri, semakin besar leverage dapat menunjukkan 

risiko investasi yang besar sehingga perusahaan dengan leverage yang 

rendahakanmenunjukkan risiko yang rendah (Sambora et al, 2014). Perusahaan 
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harus mampu mengelola dana yang dimiliki secara efektif dan efisien, karena 

ketika perusahaan tidak mampu mengelola dana tersebut dengan baik maka risiko 

penggunaan hutang oleh perusahaan akan semakin tinggi. Perusahaan dengan 

tingkat leverage yang semakin tinggi berpeluang memiliki kesulitan untuk 

membayar hutangnya, sehingga ketika perusahaan berada dalam kondisi tersebut 

maka investor lebih memilih untuk tidak menanamkan modalnya di perusahaan 

tersebut. Hal ini juga dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh Ernawati 

(2015), yang membuktikan bahwa leverage memiliki pengaruh yang negatif 

terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H3:Leverage berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan. 

2.3 Road Map Penelitian 

 

Gambar 3. Road Map Penelitian

 

Nilai 
Perusahaan 

Peran Asimetri 

Informasi, Profitabilitas, 
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Meningkatkan Nilai 

Perusahaan LQ45 Di 

Bursa Efek Indonesia 
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3.2.    Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah emiten atau perusahaan tergabung dalam 

Index LQ45 yangterdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  (BEI)  sebanyak  

45perusahaan.  Ukuran  sampel (sample size) dan Teknik pemilihan sampel 

(Technic sampling) akan dilakukan dengan menggunakan metode sensus yang 

menggunakan populasi sebagai sampel. 

3.3.    Alat Analisis dan Operasionalisasi Variabel 

Alat analisis deskriptif penelitian ini menggunakan multiple linear regression, 

sebagai alat analisis pokok. Berikut merupakan persamaan dan model penelitian 

yang digunakan untuk analisis data. 

Y = α + β1X1 +β2X2  + β3X3 + e 

Keterangan : 

α : Intercept 

β : Koefisien regresi (beta) 

X       : Variabel independen 

    X1 = Asimetri Informasi 

X2 = Profitabilitas 

   X3 = Leverage 

Y     : Variabel dependen, yakniNilai Perusahaan 

e  : Error 

 

3.4.    Variabel Penelitian 

Berikut  ini  peneliti  menyajikan  rumus-rumus  mengenai  perhitungan  dari 

variabel–variabel  yang diambil dalam penelitian ini, baik variabel independen 

maupun dependen. Variabel independen terdiri dari asimetri informasi, 

profitabilitas, dan leverage, sedangkan nilai perusahaan sebagai variabel 

dependen. 

Variabeldependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Nilai Perusahaan LQ45 di Bursa 

Efek Indonesia yang dihitung menggunakan rasio Tobin’s Q. Rumus yang 

digunakan untuk mengukur nilai perusahaan dalam penelitian ini menurut 

Rahmawati et al (2015) adalah: 
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Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi suatu yang menjadi 

sebab  perubahannya  atau  timbulnya  variabel  dependen  (terikat),  (Sugiyono, 

2014). Penelitian ini menggunakan variabel bebas sebagai berikut: 

 Asimetri Informasi 

Asimetri informasi terjadi di pasar modal ketika salah satu pelaku pasar 

modalmemiliki informasi yang lebih dibandingkan pelaku pasar lainnya (Azari & 

Fachrizal, 2017). Rumus yang digunakan untuk mengukur asimetri informasi 

dalam penelitian ini menurut Azari & Fachrizal (2017)adalah: 

       
              

                  
      

 Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan profit atau kentungan 

yang dalam penelitian ini proksi yang digunakan peneliti untuk mengukur 

profitabilitas adalah menggunakan Return On Equity (ROE), dengan rumus 

menurut Ayem dan Nugroho (2016) sebagai berikut : 

 

    
                    

                      
 

 Leverage 

Menurut Astari & Suryanawa (2017), Leverage dapat didefinisikan sebagai alat 

ukur besarnya aktiva yang dibiayai dengan utang untuk meningkatkan returnatau 

keuntungan dalam investasi. Rumus yang digunakan untuk mengukur asimetri 

informasi dalam penelitian ini menurut Azari & Fachrizal (2017)adalah: 
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3.5.    Uji Data Asumsi Klasik 

Pengujian  asumsi  klasik  dilakukan  dengan  tujuan  untuk  mendapatkan  model 

penelitian yang tidak bias (Sugiyono, 2014). Pengujian data meliputi auto 

korelasi, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan normalitas data vaiabel yang 

digunakan,  Menurut Sugiyono (2014), cara mendeteksi normalitas adalah dengan 

melihat grafik normal probability atau histogram, yaitu dengan  melihat  

penyebaran  titik   pada  sumbu  diagonal  untuk  grafik  normal probability 

sedangkan untuk histogram dngan melihat kurva yang berbentuk lonceng. 

3.6.    Uji Model Regresi 

Sebelum uji hipotesis dilakukan dengan Uji Parsial t-test. Model regresi di atas 

akan  diuji  dengan  Uji  F-Fisher  dan  Koefisien  determinasi  (R2).  Uji  tersebut 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel  dependen dipengaruhi oleh 

variabel - variabel independen. Koefisien determinasi (R2) ini berkisar antara nol 

sampai dengan satu (0 ≤ R2  ≤ 1), dimana semakin tinggi R2  (mendekati 1) 

berarti variabel  -  variabel  bebas  memberikan hampir  semua  informasi  yang  

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat dan apabila R2 = 0 

menunjukkan variabel bebas secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel 

terikat. 

3.7.    Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan nilai signifikansi level sebesar 5% untuk  mengetahui 

apakah ada pengaruh nyata dari variabel independen terhadap variabel dependen 

(Ghozali, 2018). Kriteria dari pengujian ini adalah: 

a) Apabila tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka H0 yang menyatakan  bahwa 

tidak  terdapat  pengaruh  variabel  independen  secara parsial terhadap 

variabel dependen ditolak. Ini berarti secara parsial variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b) Apabila  tingkat  signifikansi  (α)  <  0,05  maka  H0 diterima, yang berarti 

secara parsial variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1Statistik Deskriptif 

Penelitian ini diawali dengan meneliti Laporan Keuangan perusahaan sampel yaitu 

perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 pada tahun 2017-2020 untuk 

kemudiandilanjutkan dengan menghitung dan menganalisis nilai perusahaan, 

asimetri informasi, profitabilitas, dan leverage. Statistik deskriptif  perhitungan 

nilai dari ke empat variabel yang diteliti pada perusahaan sampel selama masing 

masing empat tahun operasionalperusahaan, atau selama empat tahun penelitian, 

yakni Tahun 2017 hingga Tahun 2020 diperlihatkan pada Tabel 4.1. berikut. 

Tabel 4.1. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NILAIPERUSAHAAN 180 .0135 
 

11.2784 1.5906 2.2586 

Asimetri_Informasi 180 31.0526 93.1124 47.9959 37.7102 

Profitabilitas 180 2.09 89.97 20.0924 23.9755 

Leverage 180 .1195 1.5291 .5028 .2335 

Valid N (listwise) 180 
    

Sumber : Output SPSS 23 

 

Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa dari 180 observasi, pada Tahun 2017PT. 

Telekomunikasi Indonesia Tbk. memiliki nilai perusahaan tertinggi dengan nilai 

11,2784, sedangkan PT. Jasa Marga Tbk. dengan nilai perusahaan terendah 

dengan nilai 0,0135. Rata-rata nilai perusahaan pada sampel memperoleh nilai 

1,5906. Angka perolehan nilai perusahaan ini dapat dikategorikan baik. Angka-

angka tersebutmenunjukkan bahwa rata-rata perusahaan sektor industri barang 

konsumsi memiliki prospek pertumbuhan yang baik. Investor umumnya lebih 

memilih perusahaan yang memiliki rasio Q diatas 1, hal tersebut dapat diketahui 

karena semakin besar nilai pasar aset perusahaan dibandingkan dengan nilai buku 

aset perusahaan maka akan semakin besar kerelaan investor untuk mengeluarkan 

pengorbanan yang lebih untuk dapat memiliki perusahaan tersebut. 
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Variabel asimetri informasiterjadi di pasar modal ketika salah satu pelaku pasar 

modalmemiliki informasi yang lebih dibandingkan pelaku pasar lainnya (Azari & 

Fachrizal, 2017).ketika hal ini terjadi maka pihak agent mampu memanipulasi 

laporan keuangan untuk meningkatkan laba yang dihasilkan sehingga harga 

sahammeningkat dan dapat mempengaruhi nilai pada perusahaan. Nilai asimetri 

informasi tertinggi diperoleh PT. Adaro Energy Tbk. pada tahun 2020 yaitu 

sebesar 93,1124.Hal ini menunjukkan bahwaperusahaan tersebutmemiliki asimetri 

informasi yang tinggi sehingga dapat menyebabkan manipulasi laporan keuangan. 

Selanjutnya nilai asimetri informasi terkecil diperoleh PT. Hanjaya 

MandalaSampoerna Tbk.pada tahun 2017 dengan nilai sebesar 31,0526. Variabel 

asimetri informasi ini memiliki nilai rata-rata sebesar 47,9959, artinya rata-

rataperusahaansampel masih memiliki asimetri informasi yang cenderung tinggi 

sehingga berpotensi melakukan manipulasi laporan keuangan.Asimetri informasi 

yang tinggi akan memberikan kesempatan kepada pihak manajemen untuk 

menggunakan informasiyang diketahui untuk memanipulasi keuangan perusahaan 

guna memaksimalkankemakmurannya. Semakin banyak informasi perusahaan 

yang dimiliki olehmanajer daripada pemegang saham maka manajer akan lebih 

banyak mempunyaikesempatan untuk melakukan manajemen laba. Agency theory 

timbul karenaadanya informasi asimetri antara pihak manajemen dengan investor 

dan kreditur.Kondisi ini mendorong manajer untuk berperilaku opportunis 

dalammengungkapkan informasi mengenai perusahaan 

Variabel profitabilitas yang tertinggi diperoleh PT. Sukses Makmur Tbk. pada 

tahun 2019 sebesar 89,97. Angka tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki laba bersih yang jauh lebih besar dari equity nya, hal ini menandakan 

bahwa perusahaan mampu menggunakan modal yang tersedia secara efektif dan 

efisien untuk memperoleh keuntungan yang besar. Kemudian nilai terendah 

diperoleh Bank Tabungan Negara pada tahun 2020yaitu hanya sebesar 2,09. Hal 

ini menunjukkan bahwa Bank Tabungan Negara cenderung kurang mampu 

menggunakan modal yang tersedia secara efektif dan efisien untuk memperoleh 

keuntungan yang besardiantara perusahaan-perusahaan lainnya. Rata-rata nilai 

profitabilitas dari 180 observasi adalah sebesar 20,0924, sehingga dapat dikatakan 

bahwa kinerja profitabilitas perusahaan LQ45 di Indonesia secara umum dapat 
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dikategorikan baik karena perusahaan mampu menggunakan modal yang tersedia 

secara efektif dan efisien untuk memperoleh keuntungan di masa yang akan 

datang. 

Variabel Leveragemerupakansuatu rasio yang digunakanuntuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan perusahaan dalam membayarkanseluruh 

kewajibannya. Nilai leverage tertinggi diperoleh bank BRI pada tahun 2020 yaitu 

sebesar 1,5291. Hal ini menunjukkan bahwa bank BRI pada Tahun 2020 

perusahaan tersebut tidak memiliki jaminan yang mencukupi dalam memenuhi 

kewajiban utangnya dengan jumlah aset yang dimiliki. Selanjutnya nilai leverage  

terendahdiperolehPT. Kalbe Farma pada tahun 2017 dengan nilai leverage sebesar 

0,1195.Nilai rata-ratadari 180 observasi adalah sebesar 0,5028. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan yang tergabung dalam indeks 

LQ45memiliki kemampuan untuk melunasi seluruh utang yang ada dengan 

menggunakan seluruh aset yang dimilikinya. 

4.2. Uji Data. 

Sebelum data diolah ke dalam Regresi, terlebih dahulu diuji agar menghasilkan 

regresi yang BLUE (The Best Linier Unbiased Estimated). Uji data pada 

penelitian ini dilakukan melalui uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, 

heteroskedsitas, multikolinieritas dan autokorelasi. 

4.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Hasil uji normalitas 

menggunakan analisis grafik normal probability plot menunjukkan bahwa pada 

regresi tersebut, grafik memberikan pola yang mengindikasikan data terdistribusi 

normal dikarenakan titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonal. 
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Gambar 4.1. Hasil Uji Normalitas. 

Sumber : Output SPSS 23 

 

Selain menggunakan grafik p-plot, uji normalitas juga dapat dilihat melalui uji 

kolmogorv smirnov berikut:  

Tabel 4.2. Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 180 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.69995986 

Most Extreme Differences Absolute .158 

Positive .086 

Negative -.158 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.185 

Asymp. Sig. (2-tailed) .094 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Output SPSS 23 

 

Berdasarkan Tabel 4.2. diatas dapat diketahui bahwa perolehan nilai signifikansi 

adalah sebesar 0,094. Nilai signifikansi diatas 0,05 menunjukkan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdistribusi secara normal dan layak untuk 

dilakukan regresi. 
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4.2.2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Model regresi yang baik adalah Homoskesdatisitas atau tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. Berikut ini merupakan hasil dari pengujian heteroskedastisitas 

dengan menggunakan grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu 

ZPRED dengan residualnya SRESID: 

 
Gambar 4.2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Output SPSS 23 

 

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di atas 

ataupun dibawah 0 pada sumbu Y tanpa adanya pola tertentu. Oleh karena itu,  

dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

4.2.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.Kriteria 

pengambilan keputusan dengan nilai tolerance dan VIF adalah sebagai berikut: 
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(1) Jika nilai tolerance < 0,1 atau nilai VIF > 10, berarti terjadi 

multikolinearitas; 

(2) Jika nilai tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 10, berarti tidak terjadi. 

Berikut ini adalah hasil uji multikolinearitas:  

Tabel 4.3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.230 .557  4.005 .002   

Asimetri_Informasi .163 .146 .902 1.148 .021 .996 1.116 

Profitabilitas .316 .026 .758 2.032 .000 .803 1.246 

Leverage -.030 .014 -.100 -2.124 .067 .946 1.184 

a. Dependent Variable: NILAIPERUSAHAAN 

Sumber : Output SPSS 23 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4.3 diatas, diperoleh hasil 

bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 

10 yang berarti tidak terdapat gejala multikolineritas pada model regresi. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi parsial dari seluruh variabel 

dapat dikatakan tidak saling berpengaruh terhadap perubahan-perubahan yang 

terjadi pada variabel lainnya di dalam model regresi.  

4.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah terdapat korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu periode t-1 

(sebelumnya).Apabila terdapat korelasi maka dinamakan ada masalah 

autokorelasi, sementara model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak 

memiliki masalah autokorelasi.Peneliti menggunakan nilai durbin-watson untuk 

menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi atau tidak. Berikut 

adalah hasil uji autokorelasi menggunakan nilai durbin watson: 
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Tabel 4.4. Hasil Uji Autokorelasi 

 

 R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,874
a
 ,764 ,755 ,37138 1,943 

a. Predictors: (Constant), Asimetri_Informasi, Profitabilitas, Leverage 

b. Dependent Variable: NILAIPERUSAHAAN 

Sumber : Output SPSS 23 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada Tabel 4.4 diatas, diketahui bahwa nilai 

durbin-watson sebesar 1,943. Berdasarkan tabel statistika untuk Durbin Watson 

didapat nilai dL = 1,7786 dan nilai dU = 1,7901 (didapat dari Tabel Durbin 

Watson untuk k = 3 dan n = 180). Nilai durbin-watson sebesar 1,943 terletak 

diatas nilai dU dan dibawah nilai 4-dU (4-1,7901 = 2,2099) yang berarti model 

regresi tidak memiliki masalahautokorelasi. 

4.3 Uji Model 

4.3.1. Uji F 

Tabel 4.5. Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 33,070 3 11,023 70,784 ,000
b
 

Residual 10,206 72 ,138   

Total 43,276 75    

a. Dependent Variable: NILAIPERUSAHAAN 
b. Predictors: (Constant), Asimetri_Informasi, Profitabilitas, Leverage 

Sumber : Output SPSS 23 

Berdasarkan hasil uji perhitungan nilai F pada tabel 4.5, diperoleh nilai F sebesar 

70,784 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (α). Sehingga diperoleh 

hasil bahwa variabel Asimetri Informasi, Profitabilitas, dan Leverage berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap Nilai Perusahaan yang tergabung dalam indeks 

LQ45. 
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4.3.2 Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4.6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,874
a
 ,764 ,755 ,37138 1,943 

a. Predictors: (Constant), Asimetri_Informasi, Profitabilitas, Leverage 

b. Dependent Variable: NILAIPERUSAHAAN 

Sumber : Output SPSS 23 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 4.6, diperoleh nilai 

koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,755 atau 75,5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebesar 75,5% variabel Nilai Perusahaan dapat dijelaskan 

oleh variabel Asimetri Informasi, Profitabilitas, dan Leverage, sedangkan sisanya 

yaitu sebesar 24,5% dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel penelitian ini. 

4.4 Uji Hipotesis 

Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa data 

dalam penelitian ini telah memenuhi syarat untuk menggunakan model regresi 

berganda. Berikut ini merupakan hasil dari regresi linear berganda. 

Tabel 4.7. Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.230 .557  4.005 .002   

Asimetri_Informasi .163 .146 .902 1.148 .021 .996 1.116 

Profitabilitas .316 .026 .758 2.032 .000 .803 1.246 

Leverage -.030 .014 -.100 -2.124 .067 .946 1.184 

a. Dependent Variable: NILAIPERUSAHAAN 

Sumber : Output SPSS 23 

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas dapat dihasilkan persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

Nilai Perusahaan = 2,230 + 0,163X1 + 0,316X2 - 0,030X3 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas atau 

varaiabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel terikat atau variabel 
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dependen. Dengan kata lain melalui pengujian ini akan diketahui apakah angka 

koefisien regresi dalam persamaan di atas signiikan (nyata) atau sebaliknya 

koefisien tersebut tidak signifikan (tidak nyata) secara statistik. 

a) Variabel Asimetri Informasi 

Berdasarkan pada Tabel 4.7, dapat dilihat bahwa angka koefisien 

VariabelAsimetri Informasi memilikitanda positif sebesar 0,163 dengannilai 

signifikansi sebesar 0,021 lebih kecil dari α = 5%. Hasil uji ini  menunjukkan 

bahwa koefisien Variabel asimetri informasi signifikan (nyata) sebesar0,163. 

Berdasarkan hal ini maka variabel asimetri informasiberpengaruh positif 

dengan pengaruhnya sebesar 0,163 terhadap nilai perusahaan. Artinya, 

berdasarkan hasil uji regresi tersebut, jika asimetri informasimeningkat 

sebesar 1% maka nilai perusahaan akan meningkat sebesar 0,316 

 

b) Variabel Profitabilitas 

Berdasarkan pada Tabel 4.7, dapat dilihatbahwa angka koefisien Variabel 

profitabilitas memiliki tanda positif sebesar 0,316 dengan nilai signifikansi 

sebesar0,000 lebih kecil dariα = 5%. Hasil uji ini  menunjukkan bahwa 

koefisien Variabel profitabilitas signifikan (nyata) sebesar0,316. Berdasarkan 

hal ini maka variabel profitabilitasberpengaruh positif dengan pengaruhnya 

sebesar 0,316 terhadap nilai perusahaan. Artinya, berdasarkan hasil uji regresi 

tersebut, jika profitabilitas ditingkatkan sebesar 1% maka nilai perusahaan 

akan meningkat sebesar 0,316. 

 

c) Variabel Leverage 

Berdasarkan Tabel 4.7, dapat dilihat bahwa angka koefisien VariabelLeverage 

memiliki tanda negatifsebesar 0,030dengannilai signifikansi sebesar 0,067 

lebih besar dariα = 5%.. Berdasarkan hal ini maka variabel leverage 

tidakberpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

4.6. Pembahasan 

4.6.1 Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Nilai Perusahaan 

Hipotesis pertama pada variabel ini yaitu Asimetri Informasi terbukti 

berpengaruhsigifikan terhadap nilai perusahaan. Pengaruh signifikan pada 
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penelitian inimenunjukkan bahwa ketika nilai asimetri informasi meningkat maka 

nilaiperusahaan akan menyebabkan ketidakseimbangan suatu informasi yang 

diketahuioleh agent (manager) dengan principal (pemilik), ketika nilai asimetri 

informasitinggi maka pemilik saham akan sedikit memiliki informasi atas 

prospekperusahaan yang diketahui oleh agent (manager). Sehingga ketika hal 

tersebutterjadi maka manager akan mengoptimalkan keuntungan nya dan 

dapatmemperoleh kompensasi yang tidak sesuai dengan kontrak. Pada saat 

asimetriinformasi semakin rendah, didapati bahwa semakin rendah harga saham, 

danpengembalian investasi saham akan semakin rendah dan sebaliknya 

ketikaasimetri informasi semakin tinggi maka harga saham akan semakin tinggi 

danpengembalian investasi saham semakin tinggi. Dari hasil penelitian 

yangdilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa asimetri informasi 

berpengaruhterhadap nilai perusahaan hal itu menunjukkan bahwa adanya 

kesenjanganinformasi antara principal dan agent yang dapat menyebabkan harga 

sahamperusahaan akan semakin tinggi, kesenjangan informasi dapat terjadi 

ketikaadanya tujuan atau keinginan yang dimiliki oleh principal dan agent 

berbeda.Ketika pihak agent lebih memiliki banyak informasi pada perusahaan 

managerdapat memanipulasi laporan keuangan untuk mencapai keinginan 

managertersebut. Asimetri informasi merupakan kondisi suatu pihak memiliki 

informasi yang lebih banyak daripada pihak lain. Pada saat harga saham 

menunjukkan nilaiyang terlalu tinggi, manajer akan cenderung mengeluarkan 

saham denganmemanfaatkan harga yang tinggi sehingga pihak pasar menolak. 

Pada saatpenerbitan saham baru diumumkan, harga akan jatuh karna 

pasarmenginterprestasikan bahwa harga saham sudah overvalue. Manajer 

sebagaipengelola perusahaan mengetahui informasi internal dan prospek 

perusahaandimasa yang akan datang, oleh karena itu manajer berkewajiban 

memberikansinyal mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik yang dapat 

dilakukan melaluipengungkapan informasi akuntansi seperti laporan keuangan. 

4.6.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil regresi menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas mengambil peran penting 
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dalam aspek bisnis karena profitabilitas dapat mencerminkan efisiensi, kinerja 

perusahaan, dan profitabilitas juga dapat menunjukan bahwa perusahaan akan 

memberikan return yang semakin tinggi kepada investor (Suwardika dan 

Mustanda, 2017). Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang cukup 

tinggi, dapat menjadi salah satu daya tarik bagi investor untuk menanamkan 

modalnya diperusahaan tersebut, karena profitabilitas bisa menjadi salah satu 

indikator yang menunjukan tingkat pembagian hasil yang akan diperoleh investor 

di masa yang akan datang. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan yang 

diperoleh, maka akan semakin tinggi pula hasil yang akan diberikan kepada 

investor yaitu berupa return sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan 

(Suwardika dan Mustanda, 2017). 

4.6.3 Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan 

Hipotesis ketiga pada variabel ini yaitu leverage terbukti tidak 

berpengaruhsignifikan terhadap nilai perusahaan, tidak berpengaruh signifikan 

pada penelitianini menunjukkan bahwa ketika perusahaan memiliki hutang yang 

lebih banyakdibandingkan dengan modal yang dimiliki tidak akan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan.Hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan yang 

tergabung dalam indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI), merupakan 

perusahaan yang telahterdaftar di pasar modal yang berkemungkinan perusahaan 

ini memiliki skalayang besar sehingga memiliki akses mudah di pasar modal 

namun dari hasilpenelitian ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan tidak 

bergantung pada besaratau kecil nya hutang pada perusahaan tersebut, hal ini 

sejalan dengan teoristruktur modal Modligiani dan Miller yang menyatakan 

bahwa struktur modaltidak relevan atau tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hipotesis ini tidakrelevan terhadap nilai perusahaan dikarenakan nilai 

perusahaan identik akan tetapsama atau bertahan, dan tidak memberikan pengaruh 

pada keuangan untukmembiayai aset. Sedangkan nilai perusahaan bergantung 

pada pendapatan yangterhitung saat tidak terdapat pajak sehingga manfaat dari 

pajak tidak ada. 
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BAB 5. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan dengan perhitungan menggunakan metode 

analisis regresi linier berganda maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. VariabelAsimetri Informasi memilikitanda positif sebesar 0,163 dengannilai 

signifikansi sebesar 0,021 lebih kecil dari α = 5%. Hasil uji ini  menunjukkan 

bahwa koefisien Variabel asimetri informasi signifikan (nyata) sebesar0,163. 

Berdasarkan hal ini maka variabel asimetri informasiberpengaruh positif 

dengan pengaruhnya sebesar 0,163 terhadap nilai perusahaan. Artinya, 

berdasarkan hasil uji regresi tersebut, jika asimetri informasimeningkat 

sebesar 1% maka nilai perusahaan akan meningkat sebesar 0,163. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama 

dalam penelitian ini yang menyatakan Asimetri Informasi berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan diterima. 

2. Variabel Profitabilitas memiliki angka koefisien bertanda positif sebesar 

0,316 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari α = 5%. Hasil 

uji ini  menunjukkan bahwa koefisien Variabel profitabilitas signifikan 

(nyata) sebesar 0,316. Berdasarkan hal ini maka variabel 

profitabilitasberpengaruh positif dengan pengaruhnya sebesar 0,316 terhadap 

nilai perusahaan. Artinya, berdasarkan hasil uji regresi tersebut, jika 

profitabilitas ditingkatkan sebesar 1% maka nilai perusahaan akan meningkat 

sebesar 0,316. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kedua dalam penelitian ini yang menyatakan profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan diterima. 

3. Variabel Leveragememiliki angka koefisien bertanda negatif sebesar 0,030 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,067 lebih besar dari α = 5%. Berdasarkan 

hal ini maka variabel leverage tidakberpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga 

dalam penelitian ini yang menyatakan leverage berpengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan ditolak. 
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5.2. Saran 

1. Disarankan kepada perusahaan sebaiknya dapat mempertimbangkan variabel 

asimetri informasisebab dari hasil penelitian ini variabel asimetri 

informasiakan menimbulkanketidakseimbangan informasi dalam perusahaan 

antara prinsipal dan agen,karena memiliki kepentingan tiap pihak agar tidak 

terjadinya manipulasi terhadap laporan keuangan perusahaan dan lebih 

mengawasi setiap kegiatanoperasional perusahaan yang dilakukan oleh pihak 

manajemen. 

2. Disarankan kepada Investor hendaknya untuk melihat nilai perusahaan yang 

dihasilkanagar ketika melakukan investasi dapat menggunakan asimetri 

informasisebagai acuan dalam melakukan investasi untuk meminimalisasi 

resikoinvestasi dan dapat melihat performa perusahaan dalam 

melakukanperencanaan. 
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Lampiran 1. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NILAIPERUSAHAAN 180 .0135 
 

11.2784 1.5906 2.2586 

Asimetri_Informasi 180 31.0526 93.1124 47.9959 37.7102 

Profitabilitas 180 2.09 89.97 20.0924 23.9755 

Leverage 180 .1195 1.5291 .5028 .2335 

Valid N (listwise) 180 
    

Sumber : Output SPSS 23 

 

Lampiran 2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 180 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.69995986 

Most Extreme Differences Absolute .158 

Positive .086 

Negative -.158 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.185 

Asymp. Sig. (2-tailed) .094 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Output SPSS 23 
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2. Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 

3. Uji Multikolinearitas 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.230 .557  4.005 .002   

Asimetri_Informasi .163 .146 .902 1.148 .021 .996 1.116 

Profitabilitas .316 .026 .758 2.032 .000 .803 1.246 

Leverage -.030 .014 -.100 -2.124 .067 .946 1.184 

a. Dependent Variable: NILAIPERUSAHAAN 

 

 

4. Uji Autokorelasi 

 

 R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,874
a
 ,764 ,755 ,37138 1,943 

a. Predictors: (Constant), Asimetri_Informasi, Profitabilitas, Leverage 

b. Dependent Variable: NILAIPERUSAHAAN 

 

 

Sumber : Hasil Output SPSS 23 
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Lampiran 3. Uji Model 

1. Uji F 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 33,070 3 11,023 70,784 ,000
b
 

Residual 10,206 72 ,138   

Total 43,276 75    

a. Dependent Variable: NILAIPERUSAHAAN 
b. Predictors: (Constant), Asimetri_Informasi, Profitabilitas, Leverage 

 

 

2. Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,874
a
 ,764 ,755 ,37138 1,943 

a. Predictors: (Constant), Asimetri_Informasi, Profitabilitas, Leverage 

b. Dependent Variable: NILAIPERUSAHAAN 

 

 

Sumber : Output SPSS 23 
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Lampiran 4. Uji Hipotesis 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.230 .557  4.005 .002   

Asimetri_Informasi .163 .146 .902 1.148 .021 .996 1.116 

Profitabilitas .316 .026 .758 2.032 .000 .803 1.246 

Leverage -.030 .014 -.100 -2.124 .067 .946 1.184 

a. Dependent Variable: NILAIPERUSAHAAN 

 

 

Sumber : Output SPSS 23 


